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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari data hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. berdasarkan analisis kebangkrutan menggunakan model Altman’s Z-Score  

dari 3 (tiga) perusahaan yang sahamnya tidak liquid menunjukkan 2 (dua) 

emiten yang berada pada zona aman/sehat yaitu PT Ratu Prabu Energi, 

Tbk dan PT Red Planet Indonesia, Tbk, sedangkan PT Pelayaran Nasional 

Bina Buana Raya, Tbk berada pada zona rawan bangkrut. Sementara hasil 

anaisis dengan menggunakan model Springate menunjukkan ketiga emiten 

dalam kondisi potensi bangkrut. Namun kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa manajemen perusahaan-perusahaan yang sahamnya tidak liquid 

terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang berada dalam 

zona bahaya kebangkrutan belum mampu meningkatkan kinerja usahanya 

dengan tata kelola yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa satu perusahaan 

yang  rawan bangkrut perlu mendapatkan perhatian khusus untuk tata 

kelola manajemen operasinya agar tidak masuk dalam zona berbahaya 

(bangkrut). Tentunya ini menjadi peringatan awal bagi pihak manajemen 

perusahaan untuk cepat melakukan tindakan-tindakan perbaikan dan 

mengantisipasi agar kondisi keuangan perusahaan tidak bertambah buruk.  

2. Terdapat perbedaan hasil pengujian prediksi kebangkrutan perusahaan 

yang sahamnya tidak liquid yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
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Indonesia (ISSI) antara model Altman’s Z-Score dengan model Springate. 

Dari kedua hasil analisis yang paling dominan berpotensi bangkrut adalah 

PT Pelayaran Nasional Bina Buana Raya, Tbk (BBRM).  

3. Peran Analisis kebangkrutan dalam syariat islam bagi seorang investor 

sangat perlu di lakukan sebelum melakukan investasi saham di pasar 

modal karena jika tidak tindakan ini disebut dengan spekulasi, tindakan 

spekulasi berangkat dari keinginan untuk mendapatkan keuntungan yang 

besar dengan tidak memperdulikan tanggung jawab dan dampak negatif.  

 

B. Saran 

Menindaklanjuti hasil temuan dalam penelitian ini, yang dikemas dan 

diringkas dalam suatu kesimpulan, maka dapat diberikan saran-saran kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan sebagai berikut : 

1. Bagi pihak manajemen perusahaan dapat lebih memperhatikan kinerja 

keuangan perusahaan, terlebih lagi pada beberapa rasio keuangan yang 

dalam penelitian ini dianggap mampu dalam membedakan kinerja 

perusahaan bangkrut dan tidak bangkrut. Seperti rasio modal kerja 

terhadap total aset, rasio laba ditahan terhadap total aset, rasio laba 

sebelum bunga dan pajak terhadap total aset, rasio nilai pasar modal 

saham terhadap total hutang, laba sebelum pajak terhadap hutang lancar 

dan penjualan terhadap total aset.  

2. Analisis kebangkrutan juga menjadi alat yang digunakan oleh investor 

untuk melihat kelayakan investasi. Jika dilihat dari hasil peneliti 

sebaiknya investor mempertimbangkan pendekatan tersebut dari hasil 
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analisis menggunakan model Altman’s Z-Score dan Springate. Juga 

dilengkapi dengan analisa dari berbagai faktor, seperti kondisi ekonomi, 

isu politik dan keadaan lainnya yang berpengaruh terhadap perusahaan. 

Kemudian investor yang ingin berinvestasi saham di pasar modal, 

sebaiknya berinvestasi pada saham yang ada di Jakarta Islamic Index 

(JII), karena saham yang masuk kedalam JII telah dinyatakan saham yang 

paling liquid dan tidak bertentangan dengan syari’at Islam oleh Majelis 

Ulama Indonesia (MUI). 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

yang telah ada ini dan bisa mengukur analisis kebangkrutan selain model 

Altman’s Z-Score dan Springate seperti Zmijewski dan Grover. Mulai dari 

pengembangan tempat penelitian bukan hanya pada perusahaan yang 

terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI), tetapi dilakukan pada 

perusahaan yang terdaftar pada index lainnya. 

 

 

 

 

 


